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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di kebun Percobaan SMK Negeri 2, Dusun Tirta Mulya
Kecamatan Pelepat Ilir Kabupaten Bungo. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan mulai dari
01 Januari 2021 sampai dengan 30 Mei 2021. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Pengaruh Pemberian Kompos TKKS dan Pupuk N, P, K terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Sanren. Rancangan percobaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Faktorial dengan 2 faktor. Faktor 1 Pupuk
kompos TKKS dengan 5 taraf yaitu KO tanpa perlakuan, K1 7,5 Ton/ha, K2 15 Ton/ha, K3 22,5
Ton/ha dan 30 Ton/ha. Selanjutnya faktor 2 varietas dengan 3 taraf yaitu perlakuan pupuk
NPK dengan dosis P1 14,4 g/petak, P2 28,8 g/petak dan P3 43,2 g/petak. Hasil pengamatan
dianalisis dengan menggunakan Stuktur Analitik Sintetik (SAS), Parameter yang diamati adalah
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah umbi per rumpun, berat umbi per-siung, (9),
berat umbi per rumpun, dan berat umbi (ton/ha). Pada perlakuan faktor | perlakuan terbaik
adalah T3 dengan dosis kompos TKKS 22,5 Ton/ha. Sedangkan pada faktor Il perlakuan
terbaik adalah P2 dengan dosis pupuk N, P, K 28,8 g/petak. Dari faktor (TXP) tidak terjadi
Interaksi antara pemberian kompos TKKS dan pupuk N, P, P Sehingga hasil pertumbuhan
dengan interaksi keduanya tidak nyata.

Kata Kunci : Pupuk TKKS, N, P, K, Pertumbuhan Bawang Merah

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum
L.) merupakan salah satu komoditas sayuran
unggulan yang sejak lama telah diusahakan
oleh petani secara intensif. Komoditas
hortikultura ini memiliki banyak manfaat
dan bernilai ekonomis tinggi serta termasuk
kedalam kelompok rempah tidak tersubtitusi
yang berfungsi sebagai bumbu penyedap

makanan.

Bawang merah memiliki kandungan
gizi yang tinggi dimana setiap 100 gram
umbi bawang merah mengandung 51,0
kalori, 4,6 g protein, 10,0 g karbohidrat, 0,5
g lemak, 368,0 mg kalsium, 111,0 mg
fosfor, 2,2 mg zat besi, 5.800,0 SI vitamin
A, 0,08 mg vitamin B, 80,0 vitamin C dan
82,0 g air (Dewi, 2012).

Produksi bawang merah secara
nasional dalam kurun waktu tiga tahun

terakhir dilaporkan oleh Badan Pusat
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Statistik ~ (2019) fluktuasi.
Produksi bawang merah nasional pada
tahun 2016 sebesar 1.233.989 ton dengan

rata-rata 10,22  ton/ha,

mengalami

produktivitas
sedangkan pada tahun 2017 mengalami
penurunan sebesar 0,40% menjadi 1.229.189
ton dengan produktivitas rata-rata 10,06
ton/ha. Pada tahun 2018 produksi bawang
merah meningkat sebesar 15%  menjadi
1.446.869 ton dengan produktivitas rata-rata
sebesar 9,67 ton/ha (BPS, 2019).

Kebutuhan bawang merah khususnya
di Kabupaten Bungo cenderung meningkat
seiring dengan bertambahnya jumlah
penduduk dan berkembangnya industri yang
berbahan baku bawang merah seperti
industri makanan. Oleh karena itu, prospek
pengembangan bawang merah  untuk
dibudidayakan di Bungo sangat baik dilihat
dari segi permintaan yang terus meningkat.

Sementara  produktivitas  bawang
merah di Provinsi Jambi masih rendah jika
dibandingkan dengan produktivitas secara
nasional. BPS Jambi, (2019) mencatat
Produksi di tahun 2019 baru mencapai
4.641 ton dari luas panen 597 ha dengan
produktivitas 7,8 ton/ha yang tersebar di
beberapa daerah kabupaten yang ada di
Provinsi Jambi.

Upaya untuk meningkatkan produksi

bawang merah dapat dilakukan dengan cara

intensifikasi  penggunaan  lahan  dan
pemberian  pupuk  organik  maupun
anorganik secara optimal untuk

meningkatkan produksi bawang merah.
Pemberian pupuk organik dalam budidaya
bawang merah dapat memperbaiki sifat
fisik, sifat biologi dan sifat kimia tanah
sehingga dapat memperbaiki kesuburan
tanah. Sedangkan  pemberian  pupuk
anorganik berguna untuk menyediakan
unsur hara yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan produksi bawang merah.
Penggunaan kompos TKKS yang
ditambahkan dengan pupuk N, P, K dalam
bentuk ZA, TSP, KCI diharapkan mampu
memberikan hasil yang optimal dalam
memperbaiki ~ kesuburan  tanah  dan

meningkatkan pertumbuhan  tanaman
bawang merah. Pemberian kompos TKKS
dapat menyediakan unsur hara esensial dan
dapat menjadi sumber makanan bagi
mikroorganisme tanah,
pemberian pupuk ZA, SP-36, KCI dapat

mencukupi kebutuhan hara pada tanaman

sedangkan

bawang merah.

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS)
dapat dimanfaatkan sebagai sumber pupuk
organik karena memiliki kandungan unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanah dan
tanaman. Penggunaan kompos TKKS dapat

meningkatkan kandungan bahan organik
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tanah yang diperlukan untuk perbaikan sifat
fisik tanah. Dengan meningkatnya bahan
organik tanah maka struktur tanah menjadi
mantap dan kemampuan tanah dalam
mengikat air menjadi lebih baik.

Perbaikan sifat fisik tanah tersebut
berdampak positif terhadap pertumbuhan
akar dan penyerapan unsur hara di dalam
tanah. Untuk mengoptimalkan perbaikan
Penggunaan kompos  TKKS yang
ditambahkan dengan pupuk N, P, K
diharapkan mampu memberikan hasil yang
optimal dalam memperbaiki kesuburan
tanah dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman bawang merah. Pupuk Urea
mengandung unsur N sebesar 21 %,
sedangkan SP-36 mengandung unsur P
sebesar 36 % dan KCI mengandung unsur
K sebesar 60 % (Lingga dan Marsono,
2001).

Hasil Penelitian Anas dkk, (2017)
menyatakan Pemberian kompos TKKS 15
ton/ha ditambahkan pupuk ZA 500 kg/ha
TSP 300 kg/ha dan KCI 200 kg/ha
berpengaruh nyata terhadap diameter umbi
per rumpun sampel, berat basah umbi per
m?, dan berat kering umbi.

Dari uraian diatas maka penulis
mengambil judul “Pengaruh Pemberian
Kompos TKKS dan Pupuk N, P, K
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
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Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

Varietas Sanren”.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Apakah pemberian kompos TKKS
berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah di Kabupaten Bungo.

2. Apakah pemberian pupuk N, P, K
berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah di Kabupaten Bungo.

3 Apakah terdapat interaksi antara
pemberian kompos TKKS dan pupuk
N, P,K terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah di Kabupaten
Bungo.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui pengaruh pemberian kompos

TKKS dan pupuk N, P, K terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang

merah (Allium ascalonicum L.)  Varietas
sanren, serta untuk mengetahui interaksi

perlakuan Kompos TKKS dan pupuk N, P,

K.

Sedangkan kegunaan dari penelitian
ini adalah memberikan informasi baru

kepada petani mengenai dosis kompos
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TKKS dan pupuk N, P, K yang tepat untuk

direkomendasikan di Kabupaten Bungo.

Hipotesis

1. Diduga kompos TKKS berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah varietas sanren.

2. Diduga pupuk N, P, K berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah varietas sanren.

3. Diduga terdapat interaksi antara
pemberian kompos TKKS dan pupuk N,
P, K terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman bawang varietas sanren.

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kebun
Percobaan SMK Negeri 11 Bungo, Dusun
Tirta Mulya Kecamatan Pelepat Ilir
Kabupaten Bungo. Lokasi terletak di
ketinggian 100 m dpl, pada jenis tanah
Ultisol dengan pH 4,5 (Monografi Dusun
Tirta Mulya 2017).

Penelitian ini dilaksanakan selama 5
bulan yang dimulai pada tanggal 01 Januari
2021 sampai dengan 30 Mei 2021.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah, dolomit, TKKS, pupuk
N P K dalam bentuk Urea, SP-36 dan KClI,
insektisida regen, benih bawang merah

Sanren, arang sekam dan tanah ayakan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah hand traktor, rotary cangkul,
mesin air, drip irigasi, drum 250 |, gembor,
tali, meteran, seng, paranet, terpal, ajir,
timbangan digital dan alat tulis.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK Pola Faktorial) yang
terdiri dari 2 faktor yaitu: Faktor I: Pupuk
kompos TKKS dengan 5 taraf, yaitu: TO:
tanpa Perlakuan, T1: 7,5 ton/ha Kompos
TKKS ( 1,08 kg/petak), T2: 15 ton/ha
Kompos TKKS (2,16 kg/petak), T3: 22,5
ton/ha Kompos TKKS (3,24 kg/petak), T4:
30 ton/ha Kompos TKKS (4,32 kg/petak).
Faktor Il: Dosis N, P, K dengan 3 taraf yaitu,
P1: Urea 117 kg/ha (25,49 g/petak), TSP
150 kg/ha (21,6 g/petak) dan KCI 100
kg/ha (14,4 g/petak). P2: Urea 233 kg/ha
(33,55 g/petak), TSP 300 kg/ha (43,2
g/petak) dan KCI 200 kg/ha (28,8 g/petak).
P3: Urea 350 kg/ha (50,4 g/petak), TSP 450
kg/ha (64,8 g/petak) dan KCI 300 kg/ha
(43,2 g/petak).

Berdasarkan uraian diatas diperoleh
5x3 = 15 kombinasi yang diulang sebanyak
3 kali sehingga terdapat 45 petak perlakuan
dengan satu petakan terdapat 48 tanaman
dengan 8 tanaman sebagai sampel sehingga
jumlah tanaman sampel sebanyak 8x45 =
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360 tanaman sampel. Dengan ukuran petak
percobaan 120 cm x 120 cm dan jarak antar

petak 50 cm.

Pelaksanaan Penelitian Penyemaian

Benih bawang merah varietas sanren
diperoleh dari toko pertanian. Penyemaian
dilakukan dengan cara merendam benih
kedalam larutan fungisida dithane dengan
dosis 5 gr/l air. Direndam selama 15 menit
setelah itu benih ditiriskan. Selanjutnya
benih di tabur diatas media semai yang
berasal dari campuran pupuk kandang, arang
sekam dan tanah ayakan dengan
perbandingan 1:2:1 lalu di tutup Kembali
dengan ketinggian 2 cm dengan tanah
ayakan lebar media semai yaitu 1x2 m,
kemudian media semai ditutup dengan
menggunakan atap paranet pada ketinggian
180 cm, untuk menghindari terpaan hujan
dan radiasi matahari secara langsung. Umur
persemaian yaitu 40 hari.
Persiapan Lahan

Lahan yang digunakan dalam
penelitian ini terlebih dahulu dibersihkan
dari gangguan gulma dan sisa perakaran
tanaman lain yang dapat mengganggu
tanaman yang diteliti. Kemudian dibuat
petakan-petakan percobaan setinggi 30 cm
dengan ukuran tiap petak percobaan 120
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cm x 120 sebanyak 45 petak, lalu ditaburi
dengan dolomit sebanyak 5 ton/ha setara
dengan 0,72 gr/petak. Selanjutnya dibuat
jarak tanam dengan ukuran 20 x 15 cm.
Pemberian Perlakuan
dilakukan

perlakuan lahan percobaan di taburi dolomit

Sebelum pemberian
sebanyak 5 ton/ha bersamaan dengan
pengolahan lahan. Selanjutnya setelah 2
minggu lahan diberikan kompos TKKS
sesuai dengan ketentuan perlakuan yang di
tetapkan.
Penanaman
Penanaman dilakukan pada saat dua
minggu setelah pemberian kompos TKKS,
dilakukan dengan cara memindahkan
tanaman dari persemain pada media tanam
yang sudah dilubangi sedalam 2 cm.
Kemudian lubang ditutup kembali dan
tanahnya dipadatkan. Kemudian satu
minggu setelah tanam dilanjutkan dengan
pemberian pupuk N, P, K sesuai dengan
dosis yang diuji.
Pemeliharaan
Penyiraman

Penyiraman dilakukan 2 kali satu hari
yaitu pagi dan dilakukan antara pukul 08.00
— 09.00 wib, dan sore hari dilakukan antara
pukul 17.00-8.00 wib. Apabila hujan, maka
penyiraman tidak dilakukan.

Penyulaman
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Penyulaman dilakukan satu minggu
setelah tanam, dengan cara mengganti
tanaman yang mati atau tumbuh tidak
normal dengan bibit baru yang umurnya
sama dengan tanaman utama, penyulaman
diambilkan dari bibit yang disisakan di

media persemaian.

Pengendalian Gulma dan Pembumbunan

dilakukan

sesuai dengan tingkat pertumbuhan gulma

Pengendalian ~ gulma

di petakan percobaan, pengendalian gulma
dilakukan secara manual yaitu dengan cara
mencabut gulma yang muncul. Sedangkan
pembumbunan dilakukan 2 kali yaitu pada
umur 30 hst dan 45 hst.

Parameter yang Diamati
Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan
sebanyak 6 kali dengan cara mengukur
dengan menggunakan penggaris dari ajir
sampai pada ujung titik  tumbuh.
Pengukuran dilakukan mulai tanaman 14,
21, 28, 35, 42 dan 49 hst dengan interval
satu minggu satu kali.

Jumlah Daun Per Tanaman (Helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan
dengan cara menghitung seluruh daun yang
muncul pada tanaman sampel dan dirata-
ratakan.

Pengamatan jumlah  daun

dilakukan mulai tanaman 14, 21, 28, 35, 42

dan 49 hst dengan interval satu minggu
sekali.
Jumlah Umbi Per Rumpun (siung)

Jumlah umbi per rumpun diamati pada
usia 90 hst, dengan cara menghitung jumlah
umbi tiap petak penelitian.

Berat Umbi Per Siung (g)

Pengamatan berat umbi per siung
dilakukan dengan cara meninbang umbi per
siung pada tanaman sampel dengan
menggunakan timbangan digital selanjutnya
dirata-ratakan.

Berat Umbi Per Rumpun (g)

Pengamatan berat umbi per-rumpun
dilakukan dengan cara menimbang seluruh
umbi pada tanaman sampel menggunakan
timbangan digital, selanjutnya dirata-
ratakan.

Berat Umbi Ton/ha

Hasil umbi segar diperoleh dengan
cara menimbang bobot umbi segar, hasilnya
dikonversikan ke hektar dengan rumus
sebagai berikut:

10.000 (A)
1
Hasil per ha = X hasil per
rumpun (C) x
0,03 (B)
1.000.000

Keterangan:

A= Luas 1 Ha (cm?
B= Jarak Tanam (m)
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C= Hasil Panen Perpetak (kg)

Analisa Data

Selanjutnya untuk mengetahui
pengaruh  perlakuan dianalisis  secara
statistik dengan menggunakan analisis

ragam (anova), apabila berpengaruh nyata
maka dilanjutkan dengan Uji Duncan New

E-ISSN : 2580-0744

http://ojs.umb-bungo.ac.id/index.php/saingro/index

Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf
5% (Steel and Torrie, 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)
Untuk melihat dinamika pertumbuhan
tanaman dari masing-masing pengamatan

mingguan disajikan dalam bentuk grafik.

Gambar 1. Grafik Pengamatan Tinggi Tanaman
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Grafik  diatas  menjelaskan  tentang TKKS berpengaruh nyata terhadap tinggi

pengamatan mulai dari 14 hingga 49 hst
dengan interval satu minggu satu kali. Dari
hasil pengamatan tanaman terus mengalami
laju pertumbuhan sejalan dengan interval

pengamatan. Untuk melihat pengaruh serta

tanaman bawang merah (T). Selanjutnya
pemberian pupuk N, P, K (P) tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman.
Selanjutnya antara perlakuan (T) dan (P)

(TxP) tidak terjadi interaksi antar keduanya.

interaksi  perlakuan dilanjutkan dengan Rataan tinggi tanaman bawang merah
analisis ragam faktorial. pada pemberian kompos TKKS dan
Hasil  analisis ragam faktorial pemberian pupuk N, P, K disajikan pada
menunjukkan bahwa perlakuan kompos Tabel 1.
Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm)
Ferl atcan Felnleron Ceosi= Toarghbes (g peras?
= I o hit ] 1 T3 T
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Keterangan: Angka-angka  yang diikuti

oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang

samatidak berbeda nyata menurut uji DNMRT taraf 5%.

Tabel 1
perlakuan TO berbeda dengan perlakuan T1,
T2, T3 dan T4. Perlakuan T1 berbeda
dengan T3 tetapi tidak berbeda dengan

menjelaskan  pemberian

perlakuan T2, dan T4. Kemudian pemberian
perlakuan pada faktor 11 (P) tidak
menunjukkan
Perlakuan antar keduanya (TXP) tidak

perbedaan yang nyata.

terjadi interaksi antar keduanya. Perlakuan
terbaik pada pemberian kompos TKKS
adalah T2 dengan pemberian 15 ton/ha
menghasilkan tinggi tanaman 33,94 cm.
Hal ini diduga kompos TKKS merupakan
bahan organik yang memiliki kandungan
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
bawang, disamping itu kandungan bahan
organik yang terdapat pada kompos TKKS
diduga berfungsi untuk  memperbaiki
kualitas tanah sehingga media tanam
menjadi gembur yang menyebabkan
perakaran mudah untuk menyebar dan
menyerap unsur hara. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ningtyas dan Lia
(2010) menyatakan tandan kosong kelapa
sawit (TKKS) dapat dimanfaatkan sebagai

sumber pupuk organik karena memiliki

kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanah dan tanaman.

Selanjutnya lwan (2012) menyatakan
kompos  TKKS  dapat
meningkatkan kandungan bahan organik

penggunaan

tanah yang diperlukan untuk perbaikan sifat
fisik tanah. Dengan meningkatnya bahan
organik tanah maka struktur tanah menjadi
mantap dan kemampuan tanah dalam
mengikat air menjadi lebih baik. Perbaikan
sifat fisik tanah tersebut berdampak positif
terhadap pertumbuhan akar dan penyerapan
unsur hara di dalam tanah.

Kompos TKKS mengandung hara
yaitu: N-Total; 6,79% P205; 3,13% K20;
8,33% dengan pH 9,59 (Toiby et al.,2015).
Pemberian campuran 50 g kompos TKKS +
50 g cocopeat/tanaman meningkatkan tinggi
bibit kelapa sawit secara nyata (Andri et al,
2016). Pemberian kompos TKKS juga dapat
memperbaiki sifat sifat fisik tanah seperti
struktur tanah, daya simpan air, dan aerasi
tanah (Elfiati dan Siregar, 2010).

Jumlah Daun Per Tanaman (helai)

Untuk melihat pertumbuhan jumlah

daun dari masing-masing pengamatan

mingguan disajikan dalam bentuk grafik.
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Grafik 2. Pengamatan Jumlah Daun
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L

. A

Perkembangan jumlah daun dari grafik yang
ditampilkan diatas terlihat selalu mengalami
penambahan jumlah daun dari masing-
masing perlakuan sejalan dengan interval
pengamatan. Untuk melihat pengaruh dari
masing-masing perlakuan maka dilakukan

analisis ragam faktorial.

AU s v e

Hasil  analisis ragam  faktorial
menunjukkan bahwa perlakuan kompos
TKKS tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun bawang merah (T), dan
pemberian pupuk N, P, K (P) serta tidak

terjadi interaksi antar keduanya.

Tabel 2. Jumlah Daun Per Tanaman (helai)

[ sy
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[ ik
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Keterangan: Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap factor P, T dan interaksi P*T karena
Nilai Pr > F > 0.05 syarat berpengaruh nyata bila Nilai Pr > F < 0.05.

Tabel 2 perlakuan
kompos TKKS dan pupuk N, P, K tidak

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun.

menjelaskan

Hal ini diduga pertumbuhan jumlah daun
pada tanaman bawang merah varietas sanren
telah mencapai pertumbuhan optimal. Dari
rata-rata jumlah daun yang diperoleh yaitu

berjumlah 8,03-8,83 helai, semua perlakuan

berbeda tidak nyata hal ini disebabkan
karena didalam pemberian kompos TKKS
dengan pupuk N, P, K pada bawang merah
tidak terjadi pengaruh yang positif sehingga
menghasilkan jumlah daun yang hampir
sama rata. Berdasarkan deskripsi bawang

merah varietas Sanren jumlah daun per
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tanaman vyaitu 8-10 helai (Panah Merah,

Pada pegamatan tidak terjadi interaksi
yang positif antara pemberian kompos
TKKS dengan pupuk N, P, K. Untuk
medapatkan hasil yang maksimum dari
pertumbuhan dan hasil tanaman, maka
tanah-tanah  bermasalah (kurang subur)
seperti tanah (PMK) perlu dikaji mendalam
mengenai pengaruh perlakuan kombinasi
Kompos TKKS dan pupuk N, P, K,
sehingga efek kompos dapat memperbaiki
struktur ~ fisik,  kimia dan biologi juga
dapat menyediakan unsur hara bagi

tanaman, sedangkan pupuk majemuk NPK

2018).

yang cukup dan berimbang sebagai pupuk
dasar dapat ~memberikan  Ketersediaan
unsur hara makro NPK yang tepat bagi

tanaman (Bot and Benites, 2005).
Jumlah Umbi Per Rumpun (buah)

Hasil  analisis ragam  faktorial
menunjukkan bahwa perlakuan kompos
TKKS tidak berpengaruh nyata terhadap
jumlah  umbi bawang merah (T) dan
pemberian pupuk N, P, K (P). Aantara
perlakuan (T) dan (P) (TxP) tidak terjadi

interaksi antar keduanya.

Tabel 1. Jumlah Umbi Per Rumpun (buah)

Prane Pelde g Does Tazaie oo

Keterangan: Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap factor P, T dan interaksi P*T karena
Nilai Pr>F > 0.05 syarat berpengaruh nyata bila Nilai Pr > F < 0.05.

Tabel 3 menjelaskan perlakuan
pemberian kompos TKKS dan pupuk N, P,
K tidak menunjukan pengaruh nyata
terhadap jumlah umbi per rumpun,
perlakuan antar keduanya juga tidak
menunjukan interaksi, hal ini diduga sifat

genetik dari varietas sanren telah mencapi

batas bertumbuhan jumlah umbi yang
optimum, sehingga pemberian perlakuan
tidak memberikan  pengaruh  yang
signifikan.  Sejalan  dengan  pendapat
Marpaung (2013) setiap tanaman memiliki
batas ambang kemampuan pertumbuhan

sesuai dengan sifat genetiknya sehingga
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faktor eksternal tidak mampu menunjang
pertumbuhan melampaui batas genetik pada
tanaman itu sendiri. Pada pengamatan
jumlah umbi per rumpun masing-masing
perlakuan sudah menunjukkan pertumbuhan
yang optimal sesuai dengan deskripsi
bawang merah varietas sanren sehingga
pemberian perlakuan tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata. Jumlah umbi bawang

merah varietas sanren berdasarkan deskripsi
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menghasilkan 2-4 umbi per rumpun (Panah
Merah, 2018).

Berat Umbi Per Siung

Hasil  analisis ragam  faktorial
menunjukkan bahwa perlakuan kompos
TKKS (T) dan pupuk N, P, K (P)
berpengaruh nyata terhadap berat umbi per
siung (T). Namun antara perlakuan (TxP)

tidak terjadi interaksi antar keduanya.

Tabel 4. Rataan berat umbi per siung (g)

frizm

SR

Ureum bes Dieges Rk
a0 R (A ¢ G ¢
A 3 A8 M W iw Al
o 1L T < BT
5 (RO SR 18 ¥ ks
Romi e SBe 68b B Flih  MR-TiE
Keterangan: Angka-angka  yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang

sama tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT taraf 5%.

T

abel 4 menunjukkan perlakuan dosis
kompos TKKS TO tidak berbeda dengan T1
akan tetapi berbeda dengan T2, T3 dan T4.
Perlakuan terbaik pada pemberian kompos
TKKS adalah T3 dengan dosis 22,5 Ton/ha
menghasilkan berat rataan 8,07 g/siung,
Il P1 berbeda

dengan P2 dan P3 sementara perlakuan P2

selanjutnya pada faktor

tidak berbeda dengan perlakuan P3 sehingga
perlakuan terbaik pemberian dosis N, P, K
adalah 28,8 g/petak dengan berat umbi per

suing 6,72 g/siung. Pada perlakuan antara

faktor | dan faktor Il tidak menunjukkan
interaksi. Pemberian kompos TKKS dan
pupuk NPK memberikan pengaruh nyata
terhadap berat umbi per petak hal ini
diduga karena dosis kompos TKKS dan
pupuk NPK sudah mampu memperbaiki sifat
fisik tanah yaitu meningkatkan kemampuan
tanah dalam mempertahankan air,
memperbaiki aerase tanah dan menyediakan
unsur hara bagi tanaman.

Peranan kompos TKKS terhadap sifat

fisik, kimia dan biologi tanah menjadikan
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unsur hara tersedia pada larutan tanah, baik
yang berasal dari kompos TKKS itu sendiri
maupun pupuk NPK vyang diberikan,
sehingga dapat dimanfaatkan tanaman
secara  optimal untuk mendorong
pertumbuhan tanaman. Unsur hara N, P dan
K dibutuhkan dalam proses fisiologis
tanaman termasuk mempercepat
pertumbuhan tanaman.

Lingga (2011) menyatakan bahwa
tanaman di dalam proses metabolisme
sangat ditentukan oleh Kketersediaan hara
terutama nitrogen, fosfor dan kalium dalam
jumlah yang cukup, baik pada fase vegetatif
maupun pada fase generatifnya.

Pada faktor tunggal, peningkatan dosis

kompos TKKS meningkatkan

pertumbuhan tanaman. Peningkatan dosis
kompos TKKS sangat baik untuk kesuburan
tanah karena bahan organik mampu
memperbaiki sifat fisik tanah. Hal yang
sama juga terlihat pada faktor tunggal pupuk
NPK dimana peningkatan dosis pupuk NPK
juga meningkatkan rata-rata laju
pertumbuhan tanaman.
Berat Umbi Per Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan
kompos TKKS

berpengaruh nyata terhadap berat umbi per

bahwa perlakuan

rumpun (T). Selanjutnya pemberian pupuk
N, P, K (P) juga berpengaruh nyata terhadap
jumlah umbi per rumpun. Sementara antara
perlakuan (TxP) tidak terjadi interaksi antar
keduanya.

Tabel 5. Berat Umbi Per Rumpun (g)

Fidee T e

n

= =

IRk MEss  HEZa R TR

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang
sama tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT taraf 5%.

Tabel 5 menjelaskan pada perlakuan
kontrol kompos TKKS berbeda dengan
perlakuan T1, T2, T3 dan T4. Selanjutnya
pada perlakauan T1 berbeda dengan
perlakuan T2, T3 dan T4. Pada perlakuan T2
berbeda dengan perlakuan T3 dan T4

selanjutya peda perlakuan T3 tidak berbeda
dengan perlakuan T4. Sehingga perlakuan
terbaik pada pemberian kompos TKKS
adalah T3.

Pada perlakuan pupuk N, P, K
perlakuan P1 berbeda dengan perlakuan P2
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dan P3. Sementara perlakuan P2 tidak
berbeda dengan perlakuan P3. Sehingga
perlakuan terbaik pada faktor Il adalah P2.
Selanjutnya pada kombinasi (TxP) tidak
terjadi interaksi antar keduanya.

kompos TKKS
memberikan respon positif terhadap hasil

Pemberian

bawang merah hal ini diduga kompos TKKS
mengandung unsur hara makro dan mikro
yang cukup untuk pembentukan umbi pada
bawang merah. Menurut penelitian Ningtyas
dan Lia (2010), kandungan bahan organik
dalam TKKS terdiri dari 41,4% selulosa;
22% hemiselulosa; 18,3% lignin; 10,1 %
abu dan 8,2% air.

Kompos TKKS mengandung unsur
hara makro maupun mikro yang dibutuhkan
tanaman. Unsur hara makro yang
terkandung dalam kompos TKKS vyaitu
14,50% C-organik; 2,15% N-Total; 1,54%
P205-Total; 0,15% K20 dan pH (H:20)
6,32. Kompos TKKS mengandung sedikit
unsur hara mikro seperti Cu, Zn, Mn, C, Fe,
B, dan Mo yang esensial untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman (Kurniawan et
al., 2014).

Pada faktor Il pemberian pupuk N, P,
K juga memberikan pengaruh positif
terhadap berat umbi per rumpun hal ini
diduga pupuk N, P dan K mendukung
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pertumbuhan tanaman bawang merah secara
keseluruhan pada bawang merah.

Tanaman perlu input pupuk NPK
sebagai sumber energi untuk proses
pertumbuhannya (Gardner et al. 1985).
Unsur N, P, dan K merupakan faktor
penting dan harus selalu tersedia bagi
tanaman, karena berfungsi sebagai proses
metabolisme dan biokimia sel tanaman
(Nurtika dan Sumarni 1992). Nitrogen
sebagai pembangun asam nukleat, protein,
bioenzim, dan klorofil (Sumiati 1989).
Fosfor sebagai pembangun asam nukleat,
fosfolipid, bioenzim, protein, senyawa
metabolik, dan merupakan bagian dari ATP
yang penting dalam transfer energi (Sumiati,
1983).  Kandungan
menyebabkan ion K+ yang mengikat air

K yang tinggi

dalam tubuh tanaman akan mempercepat
proses fotosintesis. Penambahan pupuk K
berpengaruh sangat nyata terhadap bobot
keringper rumpun dan K berperan dalam
proses fotosintesis serta dapat meningkatkan
bobot umbi (Anisyah, 2014).
Hasil Ton/ha

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan kompos TKKS dan pupuk
N, P, K berpengaruh nyata terhadap berat
umbi ton/ha (T). Antara perlakuan (TxP)

terjadi interaksi antar keduanya.
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Tabel 6. Hasil Ton/ha

Pxghen

Portainiz Dos’s Tamlons ionbad

MRE 0 Il

"

% e f4d

A SIE

Titua L

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji DNMRT taraf 5%.

Tabel
kompos TKKS dan pupuk N, P, K
berpengaruh nyata terhadap hasil ton/ha.

6 menjelaskan  pemberian

Antara perlakuan (TxP) terjadi interaksi
antar keduanya. Hal ini diduga pemberian
pupuk organik dalam budidaya bawang
merah dapat memperbaiki sifat fisik, sifat
biologi dan sifat kimia tanah sehingga dapat
memperbaiki kesuburan tanah. Pemberian
pupuk anorganik berguna untuk
menyediakan unsur hara makro dan mikro
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
produksi bawang merah.

Menurut Engelstad (1997), banyaknya
serapan hara oleh tanaman dapat ditentukan
dari  bobot biomassa yang dihasilkan
tanaman. Pembentukan umbi bawang merah
dari

pembesaran lapisan daun yang

kemudian berkembang menjadi umbi
bawang. Unsur hara kalsium (K) berfungsi
sebagai pengatur proses fisiologi tanaman

seperti fotosintesis, akumulasi, translokasi,

karbohidrat, membuka

stomata,

transportasi

menutupnya atau mengatur

distribusi air dalan jaringan dan sel.
Terpenuhinya unsur kalsium bagi tanaman
dapat mengoptimalkan laju fotosintesis
dimana fotosintesis inilah yang merangsang
pembentukan umbi menjadi lebih besar
sehingga dapat meningkatkan bobot umbi
lebih

banyak akan disalukan ke umbi. Selain

tanaman karena hasil fotosintesis
kalsium (K), unsur hara mikro seperti boron
(B), seng (Zn) dan besi (Fe) juga dapat
mempengaruhi berat umbi tanaman karena
B berperan dalam pembentukan sel,
sedangkan seng (Zn) dan besi (Fe) berperan

dalam pembentukan klorofil.

Pada faktor 1l secara umum perlakuan
NPK 28,8 g/petak
lebih  baik
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
Terlihat

pemupukan dosis

memberikan pengaruh yang

tanaman bawang merah. dari

komponen pertumbuhan dan hasil yang
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lebih baik dari perlakuan dosis Karena unsur
hara N, P, dan K tersedia dalam jumlah
yang cukup untuk tanaman. Suatu tanaman
dapat tumbuh subur apabila scgala elemcn
yang dibutuhkan bcrada dalam keadaan
cukup dan sesuai untuk diserap tanaman.
Kekurangan hara N dapat membatasi
pembelahan dan pembesaran sel (Sumiati
dan Gunawan 2007) serta pembentukan
klorofil sehingga pertumbuhan tanaman
menjadi terhambat dan daunnya kekuningan
et al. 1986). Defisiensi P

pertumbuhan dan

(Nurhayati
menyebabkan
perkembangan tanaman lambat, lemah, dan
kerdil (Suwandi et al, 2015), sedangkan
kekurangan unsur K akan menghambat
proses-proses penting seperti transportasi
gula dari daun ke umbi, aktivitas enzim,
sintesis protein, dan pembesaran sel, yang
pada akhirnya akan menentukan hasil
dan kualitas hasil (William dan Kafkafi
,1998).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1) Pemberian kompos TKKS berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, berat
umbi per siung, berat umbi per rumpun,
dan berat ton/ha.

2) Pemberian pupuk N, P, K berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, berat
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umbi per siung, berat umbi per rumpun,
dan berat ton/ha.

3) Pemberian kompos TKKS dan pupuk N,
P, K tidak menunjukan interaksi terhadap
seluruh parameter yang diamati.

Saran

1) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk melihat interaksi antara pemberian
kompos TKKS dengan Pupuk N, P, K

2) Pemberian perlakuan kompos TKKS
22,5 ton/ha dan Pupuk N, P, K 233 kg/h
baik digunakan untuk pertumbuhan dan

hasil tanaman bawang merah
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